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Abstrak: Gawai adalah perangkat elektronik yang umum digunakan. Intensitas
penggunaan, kecerahan layar, masalah penglihatan dan pengaturan tempat kerja yang tidak
tepat merupakan faktor penyebab gangguan penglihatan yang disebut computer vision
syndrome. Bertujuan mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan gawai dengan
kejadian computer vision syndrome pada pelajar sekolah menengah atas swasta Shafiyyatul
Amaliyyah. Metode: Penelitian ini melibatkan 104 subjek. Merupakan studi deskripitif
analitik secara cross sectional. Intensitas penggunaan gawai diukur dalam satuan jam/hari.
Kejadian computer vision syndrome diukur melalui kuesioner Computer Vision Symptom
Scale-17 (CVSS17). Data dianalisis menggunakan uji Krusskal walis. Hasil: Distribusi
frekuensi tingkat intensitas penggunaan gawai selama 6 jam sebanyak 23 orang (22,1%).
Tingkat kejadian computer vision syndrome, didominasi kelompok yang mengalami
keluhan sebanyak 103 orang (99%). Keluhan yang paling banyak didominasi oleh mata
lelah sebanyak 98 orang (94,2%). Distribusi frekuensi tingkat keparahan computer vision
syndrome didominasi oleh level 3 sebanyak 39 orang (37,5%). Distribusi frekuensi tingkat
keparahan ESF dan ISF computer vision syndrome didominasi oleh ESF level 2 sebanyak
57 orang (54,8%) dan ISF level 1 sebanyak 71 orang (68,2%). Tidak terdapatnya hubungan
yang signifikan antara intensitas penggunaan gawai dengan kejadian computer vision
syndrome (p=0,992). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
intensitas penggunaan gawai dengan kejadian computer vision syndrome pada pelajar
sekolah menengah atas swasta Shafiyyatul Amaliyyah.

Kata kunci: computer vision syndrome, gawai, pelajar

The Relationship Between The Habit Of Using Gadgets And The
Incidence Of Computer Vision Syndrome In Students Of The
Shafiyyatul Amaliyyah Private High School In Medan City In

2022

Abstrack: Gadgets are electronic devices that commonly used. Intensity of use,
screen brightness, vision problems and inappropriate workplace arrangements are
factors that cause visual disturbances called computer vision syndrome. Aims to
determine the relationship between the intensity of the use of devices and the
incidence of computer vision syndrome in private high school students Shafiyyatul
Amaliyyah. Methods: This study involved 104 subjects. It is a cross-sectional
analytic descriptive study. The intensity of using the device is measured in
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hours/day. The incidence of computer vision syndrome was measured through the
Computer Vision Symptom Scale-17 (CVSS17) questionnaire. Data were analyzed
using the Kruskal Walis test. Results: The frequency distribution of the intensity
level of device use for 6 hours was 23 people (22.1%). The incidence rate of
computer vision syndrome was dominated by the group with 103 complaints (99%).
Complaints that were most dominated by tired eyes were 98 people (94.2%). The
frequency distribution of the severity of computer vision syndrome was dominated
by level 3 with 39 people (37.5%). The frequency distribution of the severity of ESF
and ISF computer vision syndrome was dominated by ESF level 2 with 57 people
(54.8%) and ISF level 1 with 71 people (68.2%). There was no significant
relationship between the intensity of device use and the incidence of computer
vision syndrome (p=0.992). Conclusion: There is no significant relationship
between the intensity of device use and the incidence of computer vision syndrome
in private high school students Shafiyyatul Amaliyyah.

Keywords: computer vision syndrome, gadgets, students

PENDAHULUAN Transformasi  digital yang cepat
Secara global, gawai atau gadget selama  pandemi COVID-19
adalah salah satu alat kantor yang meningkatkan  jumlah  pengguna

paling umum digunakan. Hal ini telah perangkat layar digital di seluruh

menjadi kebutuhan di abad ke-21 dan dunia. Rekomendasi social distancing

yang diperkenalkan oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) telah

menghasilkan banyak inovasi digital,

secara teratur digunakan di berbagai
institusi seperti kantor pemerintah,
institusi  akademik, dan sistem
perbankan.!  Jumlah termasuk bisnis platform online dan

internet telah meningkat secara drastis sistem  telekonferensi  (pertemuan

pengguna

di seluruh dunia. Pada tahun 2021,
lima miliar orang (65% dari populasi

dunia) menggunakan internet.

Menurut laporan World Internet
Users Statistics and 2022 World
Population Stats, menujukan 54,9%
dari  seluruh  populasi  dunia
merupakan Asia dimana sebanyak
53,4%  dari

merupakan

penduduk  Asia

pengguna internet.?
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berbasis elektronik secara langsung).
Menurut kebijakan tersebut, sektor
pendidikan  sangat  terpengaruh,
hampir semua ruang kelas tatap muka
digantikan oleh model virtual .2
Pelajar merupakan salah satu
pengguna yang paling  sering
melakukan screen-based activity
(SBA). Penggunaan teknologi

informasi  berbasis internet oleh
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pelajar usia 9-19 tahun memiliki
persentase 43,90% dan usia 20-29
tahun memiliki persentase 60,15%
dimana  dilihat  dari  lingkup
penggunaan internet oleh individu
berdasarkan pendidikan memiliki
persentase 61,64%. Pelajar memiliki
peluang lebih besar untuk melakukan
SBA karena pelajar membutuhkan
gawai dalam mengerjakan tugas
sekolah, atau untuk bermain game
online, menonton televisi, dan untuk
berkomunikasi sehari-hari melalui

media sosial.*®

SBA  (Screen-Based Actvity)
merupakan kegiatan yang tidak
membutuhkan banyak energi. SBA
biasanya dilakukan dalam posisi
tubuh pasif yang cenderung diam,
atau dengan melakukan aktivitas
berulang dalam waktu lama. SBA
yang berlebihan yang tidak diimbangi
dengan aktivitas fisik tentunya dapat
menimbulkan gangguan kesehatan
yaitu gangguan penglihatan dan
gangguan muskuloskeletal.
Gangguan penglihatan terjadi karena
mata terfokus pada objek yang terlalu
dekat dalam waktu yang lama,
sehingga dapat mengurangi frekuensi

berkedip dan menurunkan daya
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akomodasi mata. Masalah mata ini
terjadi karena cahaya biru atau cahaya
tampak berenergi  tinggi yang
dihasilkan oleh perangkat elektronik
yang dapat berdampak pada retina.
Cahaya biru menembus ke dalam
pigmen makula pada mata dan
menyebabkan kerusakan pada
pelindung mata sehingga mata

menjadi rentan terhadap cahaya biru.*

Indonesia tercatat menjadi negara
terbesar ketiga di Asia Pasifik dengan
penggunaan gawai setelah India dan
China.? Dengan hadirnya pandemi
COVID-19 mengakibatkan praktik
perangkat digital yang tidak sehat
seperti kontak yang terlalu lama
dengan  komputer, tablet, dan
smartphone. Kurangnya kegiatan
rekreasi di luar ruangan telah
mengakibatkan orang beralih ke
televisi dan media sosial untuk
hiburan. Penggunaan komputer secara
terus menerus dalam waktu yang lama
menyebabkan gangguan penglihatan
yang disebut computer vision
syndrome. 38

Computer  vision  syndrome
(CVS) atau digital eye strain
didefinisikan oleh American

Optometric  Association  sebagai
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kompleks masalah  mata  dan
penglihatan yang terkait dengan
aktivitas yang menekankan pada
penglihatan dekat dan yang dialami
dalam kaitannya dengan atau selama
penggunaan komputer.”

Hal ini mencakup sekelompok
gejala visual yang muncul dari
paparan tampilan layar digital yang
lama, hal tersebut sering terjadi ketika
tuntutan tugas melebihi kemampuan
pengguna. Gejala computer vision
syndrome antara lain mata kering
dan iritasi, ketegangan/kelelahan
mata, penglihatan kabur, mata merah,
mata terbakar, air mata berlebihan,
penglihatan ganda, sakit kepala,
sensitivitas cahaya/silau, lambatnya
mengubah fokus, dan perubahan
persepsi terhadap warna.®

Durasi penggunaan komputer,
pencahayaan yang buruk, silau,
kecerahan layar, masalah penglihatan,
dan pengaturan tempat kerja yang
tidak tepat merupakan faktor risiko
computer vision syndrome. Meskipun

masih tidak ada bukti bahwa gejala

computer vision syndrome
menyebabkan  kerusakan ~ mata
permanen selain gangguan
penglihatan, penyakit ini
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menyebabkan inefisiensi di tempat
kerja. Oleh Kkarena itu, computer
vision syndrome adalah masalah
kesehatan masyarakat yang
berkembang yang secara signifikan
dapat mempengaruhi kualitas hidup
pekerja dan produktivitas Kkerja
pengguna komputer.

Berdasarkan hal tersebut, tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat intensitas
penggunaan gawai dalam kalangan

pelajar di kota Medan tahun 2022 dan

hubungannya  dengan  kejadian
computer vision syndrome.
METODE

Penelitian ~ ini  merupakan

penelitian deskripitif analitik, dengan
pendekatan cross sectional dimana
pengambilan data dilakukan satu kali
untuk setiap sampel pada waktu
tertentu.  Penelitian  ini  akan
dilaksanakan mulai bulan Juli —
November 2022. Penelitian ini akan
dilakukan di Sekolah Menengah Atas
Swasta  Shafiyyatul ~ Amaliyyah.
Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh pelajar kelas 11 di Sekolah
Menengah Atas Swasta Shafiyyatul
Amaliyyah. Kriteria inklusi
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mencakup pelajar kelas 11 di Sekolah
Menengah Atas Swasta Shafiyyatul
Amaliyyah, pelajar yang
menggunakan gawai dan pelajar yang
bersedia untuk menjadi responden
pada penelitian ini. Adapun Kkriteria
eksklusi mencakup pelajar yang
sedang mengonsumsi obat obatan
tertentu saat penelitian dijalankan dan
kuesioner yang tidak lengkap

Data dalam penelitian ini
menggunakan data primer yang
diukur langsung pada subjek yang
akan diteliti. Subjek sampel akan
menjawab kuesioner CVSS17 yang
telah dipindahkan dalam bentuk
dokumen kertas dan data yang
dimasukan ke
CVSS17 untuk

mendapatkan hasil berupa tingkat

diperoleh  akan

kuesioner

keparahan computer vision syndrome,
serta menilai faktor eksternal dan
internal penyebab computer vision
syndrome pada sampel. Hasil akan
dicatat dan diolah untuk tahap analisis
data selanjutnya.

Proses menganalisis data dapat
dilakukan mengikuti beberapa tahap,
dimulai dengan pengumpulan data
yang dilanjutkan dengan pengolahan

data, melakukan analisis data dengan
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menggunakan situs
https://www.cvss17.com yang
memuat kuesioner CVSS17

(Computer-Vision Symptom Scale)
untuk menghasilkan data berupa level
keparahan computer vision syndrome
responden.  Hasil data  akan
dikumpulan menggunakan Microsoft
Excel 2013 dan software SPSS
(Statistical Product and Service
Solutions). Kemudian, interpretasi
data dan diakhiri dengan membuat

kesimpulan.

Data yang telah terkumpul
akan dianalisis menggunakan uji
Mann-Whitney yang nantinya
ditafsirkan secara statistik dan
deskriptif. ~ Semua  penilaian
statistik dua sisi, dan nilai p <0,05
akan dianggap signifikan dan
valid. Semua analisis dilakukan
dengan menggunakan SPSS 26

(SPSS Inc).

HASIL

Penelitian ini sudah mendapatkan
persetujuan Komisi Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) dari fakultas
kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera dengan

No: 868KEPK/FKUMSU/2022.
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Penelitian ini telah dilakukan pada
bulan September 2022 pada 104
subjek penelitian. Seluruh subjek
penelitian telah mengisi kuesioner
yang diawali dengan informed
consent serta memenuhi Kriteria
inklusi dan eksklusi.

Berdasarkan tabel 1 didapatkan
bahwa rata rata intensitas penggunaan
gawai sebanyak 3 jam. Dan
didapatkan bahwa mayoritas subjek
penelitian termasuk dalam kelompok
mengalami keluhan dengan jumlah
103 orang (99%),

Dari tabel 2 didapatkan bahwa
kejadian gejala yang paling sering
dikeluhkan oleh subjek adalah mata
lelah yaitu sebanyak 98 orang
(94,2%).

Dari tabel 3 didapatkan derajat
keparahan berdasarkan level CVSS17
terbanyak tergolong pada level 3,
yaitu 39 subjek (37,5%). Berdasarkan
level ESF didapatkan level terbanyak
tergolong pada level 2, yaitu 57
subjek (54,8%). Berdasarkan level
ISF didapatkan level terbanyak
tergolong pada level 1, vyaitu 71
subjek (68,2%).
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Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Mean Frekuensi Perse
(n) ntase

(%0)

Intensitas penggunaan gawai

<8 jam 2,7172 99 95,1
%

>8 jam 8,4000 5 4,9%

Gejala Computer Vision Syndrome

Ada 103 99%

Keluhan

Tidak Ada 1 1%

Keluhan

Tabel 2. Distribusi frekuensi gejala
yang dikeluhkan pada computer

vision syndrome

Gejala Frekuensi Persentase
(n) (%)
Buram  saat 43 41,3%
membaca
Mata lelah 98 94,2%
Nyeri mata 77 74%
Mata berat 90 86,5%
Mata  sering 69 66,3%
berkedip
184
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Mata terbakar 30 28,8% ESF

Penambahan 63 60,6% Level1l 15,1200 25 24%
usana - untuk Level2 20,3684 57 54,8%
Menyilangkan 42 40,4% Level 3 254545 22 21,2%
mata ” Level4 O 0 0%
gzﬂgé'hatan 45 3 Level5 O 0 0%
Mata perih 88 84,6% |ISE

Fotofobia 74 712% Level1 9.0141 71 68,2%
Mata berair 80 76,9% Level 2 13.1538 26 25%
Mata merah 61 58,7% Level3 17.1429 7 6,8%
Mata kering 95 52,9%

Tabel 4. Uji korelasi Krusskal walis

Tabel 3. Derajat tingkat keparahan Variabel

computer vision syndrome Kejadian computer

Varia- Mean Frekuensi Persentase ..
vision syndrome

bel (n) (%)
CVSS17 Intensitas
Level 1 20.2000 15 14,4% penggunaan
] p 0,992
Level 2 26.1053 38 36,5% gawai
Level 3 31.8974 39 37,5%
Level 4 37.8182 11 10,6%
Level 5 43.0000 1 1% Setelah dianalisis

menggunakan uji  Krusskal walis
didapatkan nilai p sebesar 0,992
sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara intensitas
penggunaan gawai dengan kejadian
computer vision syndrome pada
pelajar sekolah menengah atas swasta
Shafiyyatul Amaliyyah.
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PEMBAHASAN

Computer  vision  syndrome
adalah kumpulan gangguan mata dan
penglihatan yang terkait dengan
aktivitas yang menekankan
penglihatan dekat dan dialami dalam
kaitannya, atau selama, penggunaan
gawai. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan alat pengukur berupa
kuesioner CVSS17. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara intensitas
penggunaan gawai dengan kejadian
computer vision syndrome.

Pada penelitian ini  subjek
penelitian yang intensitas penggunaan
gawai <8 jam lebih banyak
dibandingkan  dengan intensitas
penggunaan gawai >8 jam, hal ini
berbeda dengan penelitian Nazar et al.
(2018) yang menunjukan rata-rata
intensitas penggunaan gawai yaitu 8,5
jam per hari.?

Mayoritas  subjek  penelitian
termasuk dalam kelompok ada
keluhan, hal ini menunjukan hasil
selaras bersama penelitian yang
dilakukan oleh Irawaty et al. (2021)
menunjukan data subjek yang
mengeluhkan gejala computer vision
syndrome 98,5%) dan 4 subjek (1,5%)
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yang tidak mengeluhkan gejala
computer vision syndrome.*°

Pada penelitian ini didapatkan
mayoritas mengeluhkan >5 gejala
Hasil penelitian ini tampak selaras
dengan penelitian Irawaty et al.
(2021) yang meneliti gejala computer
vision syndrome pada mahasiswa.
Pada penelitian tersebut didapatkan
jumlah keluhan yang dialami subjek
paling banyak berjumlah >5 gejala.”

Dari tabel 2 didapatkan bahwa
kejadian gejala yang paling banyak
dikeluhkan oleh subjek adalah mata
lelah, hal ini serupa dengan penelitan
yang dilakukan oleh Sheppard (2018)
dimana mata lelah menjadi keluhan
terbanyak dengan mata lelah.l!
Menurut penelitian Almousa et al.
(2021) gejala okular yang paling
banyak dikeluhkan yaitu mata kering
(68%) diikuti mata terbakar (66%)2
sedangkan pada penelitian ini mata
terbakar menduduki keluhan yang
paling sedikit dikeluhkan yaitu 30
subjek (28,8%).

Dari tabel 3 didapatkan bahwa
subjek penelitian yang memiliki
derajat keparahan terbanyak
tergolong pada level 3 yang

tampaknya selaras dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Ramirez-
Velandia et al. (2022) vyang
menunjukan bahwa level CVSS17
tertinggi dijumpai pada level 3.2

Dari tabel 3 didapatkan bahwa
subjek penelitian yang memiliki
derajat level external symptoms factor
terbanyak tergolong pada level 2 dan
belum banyak penelitian yang
membahas terkait derajat level ESF
dan ISF pada penderita computer
vision syndrome.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
hasil pengukuran menggunakan uji
Krusskal walis didapatkan nilai p
sebesar 0,992
disimpulkan bahwa tidak adanya

sehingga  dapat

hubungan yang signifikan antara
intensitas penggunaan gawai dengan
kejadian computer vision syndrome
pada pelajar sekolah menengah atas
swasta Shafiyyatul Amaliyyah. Hasil
dari penelitian ini tidak selaras
dengan penelitian oleh Kasim tahun
2017, dari
didapatkan terdapat hubungan yang

penelitian  tersebut

signifikan  antara intensitas
penggunaan  smartphone dengan
kejadian computer vision syndrome.*

M.Igbal et al. (2018)
menggunakan kuesioner yang dibuat
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sendiri  untuk meneliti  kejadian
computer  vision syndrome di
kalangan mahasiswa kedokteran di
Rumah Sakit Universitas Sohag,
Mesir, yang ini memiliki pertanyaan
yang lebih spesifik yang tidak
dimiliki oleh CVSS17 seperti usia,
jenis kelamin, frekuensi penggunaan
layar digital komputer, jam yang
dihabiskan mahasiswa setiap hari di
layarnya, penggunaan di ruangan
gelap, tingkat iluminasi dalam
ruangan terang, penggunaan
didominasi siang atau malam hari
serta keluhan gejala terkait CVS.
Pada penelitian Igbal didapati 86%
subjek mengeluhkan computer vision
syndrome.®®

Menurut Sheppard et al. (2018)
jarak penggunaan gawai menunjukan
hubungan yang lebih erat terhadap
kejadian computer vision syndrome
dibandingkan  dengan intensitas
penggunaan gawai.l’ Gayatri et al.
(2020) melakukan penelitian di
SMPN 4 Denpasar, pada penelitian
ini didapati bahwa kontras cahaya
menjadi faktor lain yang menentukan
kejadian computer vision syndrome.
Sebanyak 166 subjek (92,7%) dari

total 179 subjek, yang menggunakan
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kontras cahaya <50% mengalami
computer vision syndrome. Dampak
dari penurunan kecerahan ini juga
membuat layar tampak kabur
sehingga membuat mata bekerja lebih
ekstra untuk memfokuskan apa yang
terlihat pada layar.®

Menurut Nugroho et al. (2022)
menunjukkan  adanya  hubungan
antara keluhan computer vision
syndrome dengan intensitas
pencahayaan, jarak monitor, kelainan
refraksi mata, dan istirahat mata,
sedangkan usia dan pelindung mata
tidak berhubungan dengan keluhan
Ccvs.Y’

Menurut Ranasinghe et al.
(2016) faktor-faktor yang
berhubungan  dengan  keparahan
computer vision syndrome adalah
lama bekerja, pengetahuan terkait
praktik ergonomis yang rendah, dan
adanya penyakit mata yang sudah ada
sebelumnya.'®

Praktik ergonomis merupakan
studi tentang mencocokan pekerjaan
dan lingkungan pekerja dengan tujuan
untuk  memaksimalkan  efisiensi,
kualitas, dan kuantitas pekerjaan
sambil meminimalkan gangguan
muskuloskeletal terkait pekerjaan,
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dikutip dari buku Stat Pearls
Ergonomic yang ditulis oleh Edwards
et al.(2022).%° Menurut Boadi-kusi et
al. (2020) sudut pandang dan jarak
yang tidak tepat serta pencahayaan
pada kantor yang buruk merupakan
faktor ergonomis yang terkait dengan
kejadian computer vision syndrome
pada kalangan pengguna komputer.?°

Perbedaan hasil penelitian ini
kemungkinan terjadi akibat adanya
perbedaan subjek penelitian yang
dipilih. Penelitian lain menggunakan
mahasiswa sebagai subjek, karena
mahasiswa dianggap lebih sering
menggunakan gawai.

Keterbatasan ~ utama  dari
penelitian ini adalah penggunaan
cross-sectional  sebagai  desain
penelitian, dimana faktor lain yang
dapat menyebabkan computer vision
syndrome tidak dapat teridentifikasi.

Tidak  memasukan  gejala
ekstraokular computer vision
syndrome seperti nyeri leher-bahu
dan nyeri kepala merupakan salah
satu batasan pada penelitian ini.
Penelitian lain banyak menunjukan
hasil yang signifikan pada gejala
ekstraokular tersebut.
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Selain itu pada penelitian ini
tidak menggunakan pemeriksaan
oftalmologi sehingga pengukuran
keluhan serta intensitas penggunaan
gawai dilakukan oleh subjek sendiri
hal ini menyebabkan hasil penelitian

menjadi kurang valid dan reliabel.

KESIMPULAN

Tidak terdapatnya hubungan yang
signifikan antara intensitas
penggunaan gawai dengan kejadian
computer vision syndrome pada
pelajar sekolah menengah atas swasta

Shafiyyatul Amaliyyah.

SARAN

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan
dengan melibatkan  jumlah
populasi dan subjek penelitian
yang lebih banyak untuk
mendapatkan derajat keparahan
computer vision syndrome yang
lebih bervariasi.

2. Diharapkan penelitian sejenis
dapat menggunakan desain
penelitian lainya agar faktor
lain computer vision syndrome
dapat diidentifikasi.

3. Diharapkan penelitian sejenis

dapat menggunakan teknik lain
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dalam mencari gejala computer
vision syndrome.

4. Diharapkan penelitian sejenis
dapat meneliti gejala terkait
computer  vision  syndrome

secara ekstraokular juga.
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